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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Biologi sebagai salah satu bidang IPA menyedialexbdgai pengalaman
belajar untuk memahami konsep dan proses sainskdgiahan yang selama
ini berkembang dalam melaksanakan pengelolaanapeBiplogi (IPA) di
dalam kelas. Kegiatan yang seharusnya belajar @idlernyata menjadi
kegiatan mengajar Biologi. Kegiatan belajar Biologgmperlihatkan bahwa
siswa belajar atau kegiatan dipusatkan pada sissdangkan kegiatan
mengajar memperlihatkan yang menjadi pusat kegiate@hah gurutéacher
centered) dan sepanjang jam pelajaran harus memberikame@ralan siswa
duduk memperhatikan. Seakan-akan proses pembeldjaréangsung hanya
satu arah, dari guru kepada siswa dan tidak medimngian peran siswa yaitu
mencari pengetahuan dan meningkatkan keteramp#élag perkaitan dengan
pengetahuan yang dicari (Rustamangeial., 2003:4). Artinya dalam proses
pembelajaran, anak kurang didorong untuk mengenkaandgemampuan
berpikir.

Pada kegiatan yang berpusat pada guru proses garbal di dalam
kelas diarahkan kepada kemampuan anak untuk mealghdiprmasi. Otak
anak dipaksa untuk mengingat dan menghapal berbaf@masi tanpa
dituntut untuk memahami informasi yang diingatniya dihubungkan dengan

kehidupan sehari-hari. Dari hasil penelitian (Rieed 2007: 103) ternyata



dalam pembelajaran sains khususnya pembelajaradogBicseringkali
materinya tidak dikaitkan dengan keadaan aktuamesyarakat, sehingga
konsep-konsep yang dikuasai siswa di sekolah kudmapat dimanfaatkan
atau diaplikasikan kalau seseorang memiliki masalalam kehidupannya.
Akibatnya ketika anak lulus dari sekolah, merekatgyi secara teoritis tetapi
mereka miskin aplikasi (Sanjaya, 2006:1).

Para siswa meskipun mendapatkan nilai-nilai yanggii dalam sejumlah
mata pelajaran, namun mereka tampak kurang mamparagkan perolehan,
baik berupa pengetahuan, keterampilan, maupun g&agalam situasi yang
lain. Para siswa memang memiliki sejumlah pengetahunamun pada
umumnya pengetahuan itu diterima dari guru sebafarmasi, sedangkan
mereka sendiri tidak dibiasakan untuk mencoba mekem sendiri
pengetahuan itu (Semiawat al., 1992: 6).

Pengetahuan yang diperoleh siswa dari hasil bed@pat menjadi suatu
gagasan-gagasan yang baik apabila siswa berhaddgagan masalah-
masalah yang muncul di hadapannya. Bila hasil éetajah tercapai dianggap
telah terjadi proses belajar yang tepat (Nasuti®899: 43). Dengan
pengetahuan yang dimiliki siswa dari hasil belajaaka siswa akan terbantu
untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-ha

Kemampuan menerapkan/aplikasi konsep merupakarh ssdéu dari
keterampilan proses. Menerapkan konsep terkait pemtaampuan siswa
menemukan penjelasan (konsep) tentang sesuatunbarkelengan peristiwa

atau menerapkan pengetahuan yang sudah ada uguhkallan pada situasi



baru (Rustaman, 1992: 6-7). Keterampilan menerapkaim mengaplikasikan
konsep adalah kemampuan yang umumnya dimiliki glaha ilmuwan.
Menerapkan konsep adalah sesuatu yang sangat geatdlam IPA, oleh
karena itu siswa perlu diberi kesempatan menerajkeasep/prinsip yang
telah dimilikinya dalam situasi baru dan berbedal. yang sangat berguna dan
menarik bagi siswa adalah menerapkan konsep/priyaing ditemukannya
dalam kehidupan sehari-hari (Apriana, 2002: 33).

Timbulnya permasalahan-permasalahan yang muncamd&ehidupan
sehari-hari akan mendorong siswa untuk dapat mdékgajxan konsep yang
diperoleh dalam kehidupan sehari-hari. Salah sahsép yang dekat dengan
kehidupan sehari-hari siswa adalah konsep difusiesss. Pemilihan konsep
difusi-osmosis dalam penelitian ini karena konsepbierhubungan dengan
banyak permasalahan yang dapat mengembangkan kemmarsigwa dalam
menerapkan konsep ke kehidupan sehari. Selainm&skipun materi ini
mudah untuk dikaitkan dengan keseharian siswa, ef@kensep yang
menyusun materi tersebut akhirnya hanya menjadjgiahuan yang bersifat
hapalan dalam diri siswa.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Wahyono (20p@ypa siswa SMA
kelas 2 tentang praktikum dengan menggunakan patateketerampilan
proses sains dalam pembelajaran konsep reprodulksibuhan Dbiji
menyimpulkan bahwa sekitar 73,5% (25 siswa) dasi8#a telah memahami
empat keterampilan proses yaitu observasi, komanikaterpretasi, dan

klasifikasi dengan cukup baik dan 26,5% (9 siswamiliki kemampuan



kategori kurang. Siswa yang menguasai keterampgtadiksi dan aplikasi
masih sedikit (kurang dari 50%MHal ini berarti keterampilan menerapkan
konsep memerlukan penyempurnaan yang lebih baikelfian lain yang
dilakukan oleh Nuraliah (2005) pada siswa SMPN Inhang kelas 3
menunjukkan keterampilan proses menerapkan konsemd sekali dengan
persentase 0%-10%.

Penelitian-penelitian  sebelumnya mengenai - ketedampi proses
“menerapkan konsep” pada mata pelajaran Biologi mnya dilakukan
dengan melaksanakan praktikum dan penelitian detseencakup seluruh
indikator pada keterampilan proses. Masih sedikitpgnelitian yang spesifik
pada salah satu indikator keterampilan proses menpeneliti untuk
melakukan penelitian yang mengungkap keterampil@memapkan konsep
dengan pada siswa SMA dengan memberikan tes bersipaaian.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian diarahkan untuk
mengetahui mengenai profil kemampuan siswa dalamerapkan konsep

difusi-osmosis.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakaatad, maka rumusan
masalah untuk penelitian ini adalaBafaimanakah profil kemampuan siswa
SVIA dalam mener apkan konsep difusi-osmosis?”

Agar penelitian ini lebih terarah, maka secara agienal penelitian ini dirinci

menjadi beberapa pertanyaan penelitian:



1. Bagaimanakah kemampuan siswa dalam menerapkan kotifesi-
osmosis pada situasi/pengalaman baru?

2. Bagaimanakah kemampuan siswa dalam menerapkan pkodifesi-
osmosis pada pengalaman baru untuk menjelaskanyapg sedang

terjadi?

C. Batasan Masalah
Batasan masalah yang dijadikan acuan dan pembatas thenelitian ini
adalah:
1. Kemampuan siswa dalam menerapkan konsep difusisisnaijaring
melalui tes uraian
2. Tes uraian untuk menjaring kemampuan menerapkasekomempunyai

dua indikator, yaitu:
a. menggunakan konsep yang telah dipelajari dalarasitaru,

b. menggunakan konsep pada pengalaman baru untuk laskae

apa yang terjadi.

D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian adalah untuk
memperoleh informasi mengenai kemampuan siswa dat@@nerapkan

konsep difusi-osmosis.



E. Manfaat Penélitian
a. Bagi Guru
Memberikan informasi mengenai kemampuan siswa datenerapkan

konsep difusi-osmosis. Informasi ini diharapkan atamemberikan masuka
kepada guru untuk lebih memperhatikan pembelajdaanpengajaran dengan
membiasakan untuk mengaitkan atau menghubungkasefgetonsep Biologi
dalam kehidupan sehari-hari siswa serta memberikatihan-latihan
keterampilan proses menerapkan konsep pada siswa.

b. Bagi Siswa
*  Mendorong siswa untuk menghubungkan dan menerapkeateri
pelajaran dalam kehidupan sehari-hari
« Membantu siswa dalam memecahkan permasalahan -bahiaryang

berhubungan dengan konsep difusi-osmosis.



